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ABSTRAK

Ekstrak cair rumput laut kini telah banyak digunakan dalam bidang pertanian karena
mengandung senyawa penting yang dibutuhkan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh waktu ekstraksi terhadap mutu ekstrak cair Gracilaria sp. sebagai bahan
pupuk cair. Ekstrak cair diekstrak menggunakan larutan KOH 0,3% pada suhu 80 °C dengan
waktu ekstraksi 0, 2, 4, dan 6 jam. Parameter yang diamati yaitu nilai pH, EC (electrical conductivity),
TDS (total dissolved solids), viskositas, C-organik, serta kadar unsur hara makro N dan K. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan optimum untuk menghasilkan ekstrak cair terbaik
adalah pada perlakuan waktu ekstraksi selama 2 jam yaitu dengan nilai pH 6,35, EC 4,9 mS/cm,
TDS 4839 ppm, viskositas 1,6 cPs, C-organik 0,18%, kadar unsur hara N 0,022% dan K 0,082%.

KATA KUNCI : ekstrak cair, rumput laut merah, Gracilaria sp., pupuk cair, waktu ekstraksi

ABSTRACT

Seaweed sap has now been widely used in agriculture due to the content of essential compounds
needed by plants. This study aimed to determine the effect of extraction time on the quality of
Gracilaria sp. sap as material for liquid fertilizer. Seaweed sap was extracted using  0.3% KOH
solution at 80 °C with various extraction times of 0, 2, 4, and 6 hours. The parameters observed
were pH, EC (electrical conductivity), TDS (total dissolved solids), viscosity, C-organic, and macro
nutrient content of N and K. The results showed that the optimum treatment was extraction for 2
hours produced sap with pH value of 6.35, EC of 4.9 mS/cm, TDS of 4839 ppm, viscosity of 1.6 cPs,
C-organic of 0.18%, nutrient content N of 0.022% and K of 0.082%.
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PENDAHULUAN

Pupuk cair  adalah  suatu  sediaan  cair  yang
mengandung sejumlah nutrisi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Berdasarkan sumber bahan pembuatnya, pupuk cair
terbagi menjadi pupuk kimia (anorganik) dan pupuk
organik. Pupuk kimia terbuat dari bahan kimia sintetis
sementara pupuk organik berasal dari hewan atau
tumbuhan (Simamora & Salundik, 2005). Kadar nutrisi
dan reaksi terhadap tanaman pada pupuk organik
umumnya lebih rendah dibandingkan pupuk anorganik.

Adanya kombinasi antara pupuk organik dengan pupuk
kimia mungkin dapat mengatasi permasalahan
tersebut sehingga dapat sal ing melengkapi
kekurangan unsur-unsur yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman
(Basmal, 2009).

Penggunaan ekstrak cair rumput laut pada bidang
pertanian sebagai perangsang pertumbuhan telah
banyak diteliti (Carvalho, Castro, Novembre &
Chamma, 2013; Fan,  Hodges, Critchley & Prithiviraj,
2013; Kocira, Swieca, Kocira, Zlotek & Jakubczyk,
2016; Lola-Luz, Hennequart & Gaffney, 2014;
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Papenfus, Kulkarni, Stirk, Finnie & Van Staden, 2013;
Zodape et al., 2011). Ekstrak cair rumput laut telah
digunakan sebagai pupuk pada akuaponik yaitu
kombinasi akuakultur dan hidroponik (Alamsjah &
Prayogo, 2014). Ekstrak cair rumput laut dapat
meningkatkan perkecambahan biji dan pertumbuhan
tanaman (Kumar, Mohan, Murugeswari &
Muthuswamy, 1993; Rao & Chatterjee, 2014;
Sasikala, Indumathi, Radhika, & Sasireka, 2016),
serta memperbaiki pengaruh dari tekanan abiotik
seperti salinitas, suhu ekstrim, defisiensi nutrisi dan
kekeringan pada tanaman hortikultura (Battachatyya,
Babgohari, Rathor & Prithiviraj, 2015). Sementara
Ezzat et al. (2011) melaporkan bahwa campuran
ekstrak rumput laut dengan NPK 50% dapat
meningkatkan kadar pati pada kentang dan
mengurangi gula pereduksi. Ekstrak cair juga dapat
menjaga tingkat kelembaban tanah, terdegradasi
secara alami, tidak beracun atau mengkontaminasi,
dan aman terhadap manusia dan hewan (Dhargalkar
& Pereira, 2005).

Ekstrak cair rumput laut mengandung makro
nutrien, unsur hara, asam amino serta pemicu
pertumbuhan tanaman (Sedayu, Basmal, Utomo,
2013; Thirumaran, Arumugam, Arumugam &
Anantharaman, 2009). Ekstrak cair tersebut
terkandung dalam talus rumput laut yang memiliki
dinding sel yang kompleks sehingga efisiensi
ekstraksi sangat dipengaruhi oleh komposisi pelarut,
suhu, dan waktu (Michalak & Chojnacka, 2014).
Basmal et al. (2015) menggunakan KOH untuk
mengeluarkan ekstrak cair dari rumput laut
Sargassum sp.  Penggunaan alkal i  dapat
mendegradasi lignin, selulosa dan sebagian
hemiselulosa yang terkandung dalam rumput laut
(Ong, Chuah & Chew, 2009). Alkali juga dapat
menyebabkan rumput laut menjadi mengembang
(swelling) sehingga luas permukaan semakin
meningkat. Swelling disebabkan oleh signifikasi ikatan
ester intermedullar dan pemisahan ikatan hidrogen
yang mengikat selulosa, sehingga menyebabkan
depolimerisasi selulosa (Fan et al., 1982 dalam Ong
et al., 2009). Perlakuan panas yang diterapkan juga
dapat menyebabkan pembengkakan lebih lanjut dari
rumput laut yang mengakibatkan peningkatan
porositas rumput laut sehingga reaksi menjadi lebih
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh waktu ekstraksi terhadap mutu ekstrak cair
rumput laut Gracilaria sp. sebagai bahan pupuk cair.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan baku yang digunakan pada penelitian ini
adalah rumput laut Glacilaria sp. kering yang diperoleh

dari pembudidaya di Desa Lontar, Serang. Bahan
kimia yang digunakan adalah KOH teknis yang
berperan untuk mengeluarkan ekstrak cair dari rumput
laut. Sementara peralatan yang digunakan di
antaranya wadah gelas, waterbath, dan spinner.

Metode

Rumput laut Gracilaria sp. kering disortasi dan
dicuci hingga bersih untuk menghilangkan kotoran dan
kerang-kerang yang menempel. Selanjutnya, ekstrak
cair rumput laut diekstraksi melalui pemanasan dalam
larutan KOH 0,3% (1:10 b/v) suhu 80°C menggunakan
waterbath. Lama waktu ekstraksi divariasikan yaitu
untuk jam ke-0 dilakukan selama 5 menit, selanjutnya
2 jam, 4 jam, dan 6 jam. Setelah ekstraksi selesai,
dilakukan  penyaringan menggunakan kain blacu
dengan tujuan memisahkan filtrat dari residunya.
Selanjutnya digunakan spinner selama 15 menit untuk
memisahkan filtrat yang masih tersisa di dalam residu.
Kedua filtrat yang diperoleh ini selanjutnya digabung
dan disimpan dalam cold storage hingga analisis
dilakukan.

Parameter uji yang dianalisis pada ekstrak cair
rumput laut meliputi EC (electrical conductivity) dan
TDS (total dissolved solids) menggunakan TDS dan
EC meter (Hold), analisis pH menggunakan pH meter
Thermo Orion 420 A, viskositas menggunakan
Viscometer Brookfield RVDV-II, kadar C-organik
menggunakan metode Walkey dan Black (AOAC,
2002), N total menggunakan metode Kjeldahl (BSN,
2006), P total (HNO3/Spektrofotometri) dan K total
menggunakan metode HNO3/FAAS berdasarkan
AOAC (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai pH

Nilai pH ekstrak cair rumput laut Gracilaria sp.
dapat dilihat pada Gambar 1 dengan kisaran nilai
antara 5,84 – 6,78. Nilai pH tertinggi terdapat pada
perlakuan 4 jam ekstraksi yaitu sebesar 6,78±0,10.
Sementara nilai pH terendah terdapat pada sampel
dengan perlakuan 0 jam yaitu sebesar 5,84±0,70.
Semakin lama waktu kontak antara KOH dengan ester
sulfat dari rumput laut, maka semakin banyak garam
sulfat yang terbentuk, di mana garam sulfat bersifat
netral sehingga nilai pH larutan semakin mendekati
netral. Pada pupuk cair untuk tanaman hidroponik,
kisaran pH yang dipersyaratkan adalah 5,5-6,5
(Sutiyoso, 2004). Sementara pada pupuk organik cair
nilai pH berkisar 4-8 (Peraturan Mentan, No. 2/Pert/
HK.060/2/2006 dalam Suriadikarta & Setyorini, 2006).
Dengan demikian, nilai pH ekstrak cair rumput laut
Gracilaria sp. ini masuk ke dalam standar yang
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dipersyaratkan baik pada pupuk cair untuk budidaya
hidroponik maupun sebagai pupuk organik cair
berdasarkan standar Permentan.

Nilai EC

Nilai konduktivitas listrik (electrical conductivity/
EC) menunjukkan konsentrasi ion dalam larutan. Nilai
EC ekstrak cair rumput laut Gracilaria sp. dapat dilihat
pada Gambar 2. Nilai EC tertinggi terdapat pada
perlakuan 0 jam ekstraksi yaitu sebesar 5,30±6,07
mS/cm. Sementara nilai EC terendah terdapat pada
perlakuan 6 jam ekstraksi yaitu sebesar 2,15±1,14
mS/cm. Nilai EC tersebut semakin menurun seiring
bertambahnya waktu ekstraksi. Semakin lama waktu
ekstraksi maka semakin banyak mineral yang
terlarut. Namun demikian, agar-agar dan senyawa lain
yang terkandung dalam rumput laut juga semakin
banyak yang terekstrak. Agar-agar menyebabkan
terhambatnya pergerakan ion dalam larutan sehingga
nilai EC menjadi semakin rendah. Pada penelitian ini,

nilai EC yang dihasilkan relatif tinggi sehingga jika
digunakan secara langsung akan menyebabkan
tanaman mengalami kejenuhan dalam menyerap hara
yang mengakibatkan pertumbuhan menjadi stagnan
(Sutiyoso, 2009). Pada nutrisi untuk tanaman
hidroponik, nilai EC yang dipersyaratkan untuk
sayuran daun yaitu 1,5-2,0 mS/cm (Sutiyoso, 2009).
Sementara menurut Suhardiyanto et al. (2009), nilai
EC optimal nutrisi yang digunakan pada tomat saat
berbunga, berbuah dan panen berturut-turut adalah
1,4 mS/cm, 10,2 mS/cm dan 9,7 mS/cm. Dengan
demikian, perlu adanya pengenceran ekstrak cair
rumput laut sebelum digunakan.

Nilai TDS

TDS (total dissolved solids) adalah jumlah padatan
terlarut dalam suatu larutan. Pengukuran TDS dan
EC sama-sama bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi unsur hara pada larutan nutrisi.
Perbedaannya terletak pada satuan yang digunakan

Gambar 1. Nilai pH ekstrak cair Gracilaria sp.
Figure 1. pH value of sap Gracilaria sp.

Gambar 2. Nilai EC ekstrak cair Gracilaria sp.
Figure 2. EC value of sap Gracilaria sp.
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serta nilai konversi yang beragam pada TDS sehingga
petani lebih cenderung menggunakan nilai EC
dibanding TDS. Hasil dari pengujian TDS pada ekstrak
cair Gracilaria sp. dapat dilihat pada Gambar 3. Sama
seperti pola grafik nilai EC pada Gambar 2, nilai TDS
juga memperlihatkan bahwa semakin lama ekstraksi
dilakukan maka nilai TDS ekstrak cair Gracilaria sp.
semakin menurun. Nilai TDS tertinggi terdapat pada
perlakuan 0 jam ekstraksi yaitu 4888 ppm, sedangkan
nilai TDS terendah diperoleh pada perlakuan 6 jam
ekstraksi yaitu sebesar 1067 ppm. Konsentrasi ion
total dari larutan nutrisi menentukan pertumbuhan,
perkembangan dan produksi tanaman (Steiner, 1961
dalam Trejo-Téllez & Gómez-Merino, 2012).

Viskositas

Hasil dari pengujian viskositas ekstrak cair rumput
laut Gracilaria sp. dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa nilai viskositas
tertinggi terdapat pada sampel dengan perlakuan 4
jam ekstraksi yaitu 2,8±0,8 cPs, sedangkan nilai
viskositas terendah terdapat pada sampel dengan
perlakuan 2 jam ekstraksi yaitu sebesar 1,4±0,0 cPs.
Perbedaan nilai kekentalan ekstrak cair disebabkan
pengaruh dari KOH yang diberikan selama proses
ekstraksi. Perendaman menggunakan larutan alkali
mampu menarik sebagian besar protein
(deproteinase), selulosa dan mineral yang terkandung

Gambar 3. Nilai TDS ekstrak cair Gracilaria sp.
Figure 3. TDS value of sap Gracilaria sp.

Gambar 4. Nilai viskositas ekstrak cair Gracilaria sp.
Figure 4. Viscosity value of sap Gracilaria sp.
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dalam rumput laut. Pupuk yang baik memiliki
viskositas yang tidak terlalu kental sehingga mudah
diserap oleh tanaman. Dengan demikian, dari hasil
analisis diketahui bahwa perlakuan terbaik adalah pada
ekstrak cair dengan perlakuan waktu ekstraksi 2 jam.

C-organik

Nilai C-organik digunakan sebagai pembeda antara
pupuk organik dengan pupuk anorganik. Kandungan
C-organik yang dihasilkan berkisar antara 0,14±0,01-
0,17±0,02% (Gambar 5). Kandungan C-organik dalam
ekstrak cair Gracilaria sp. semakin menurun dengan
bertambahnya lama ekstraksi. Berdasarkan standar
mutu pupuk organik cair yang di tetapkan oleh

Peraturan Menteri Pertanian No.28/Permentan/
OT.140/2/2009, nilai C-organik yang dipersyaratkan
sebesar <2%. Dari hasil yang diperoleh didapatkan
keseluruhan sampel dari 4 perlakuan berada di bawah
batas standar mutu yang telah ditentukan. Dengan
demikian, ekstrak cair tidak dapat digolongkan
sebagai  pupuk organik melainkan dapat
diklasifikasikan sebagai pembenah tanah organik.

Kandungan Unsur Hara Makro Nitrogen (N)

Kadar N tertinggi terdapat pada sampel dengan
perlakuan 2 jam ekstraksi yaitu 0,022%. Sementara
kadar N terendah terdapat pada sampel dengan
perlakuan 4 jam ekstraksi yaitu sebesar 0,005%. Dari

Gambar 5. Kadar C-organik ekstrak cair Gracilaria sp.
Figure 5. C-organic content of sap Gracilaria sp.

Gambar 6. Kadar Nitrogen (N) ekstrak cair Gracilaria sp.
Figure 6. Nitrogen (N) content  of sap Gracilaria sp.
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hasil ini diketahui bahwa perlakuan terbaik yang
menghasilkan kadar N tertinggi adalah pada perlakuan
ekstraksi 2 jam.

Berdasarkan standar mutu pupuk organik cair yang
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian No. 28/
Permentan/OT.140/2/2009, ni lai  N yang
dipersyaratkan sebesar <2%. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa keseluruhan sampel dari 4
perlakuan memiliki nilai yang jauh di bawah 2%.
Kandungan unsur N yang terdapat pada ekstrak cair
Gracilaria sp. masih rendah sehingga dibutuhkan
penambahan bahan lainnya untuk meningkatkan unsur
hara pupuk. Sementara pada pupuk hidroponik,
persyaratan kandungan N pupuk untuk sayuran daun
adalah sebesar 250 ppm atau 0,025% (Sutiyoso,
2004), sehingga dari hasil yang diperoleh diketahui
bahwa perlakuan 2 jam ekstraksi telah mendekati nilai
standar pupuk hidroponik.

Kandungan Unsur Hara Makro Kalium (K)

Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa kadar
kalium tertinggi terdapat pada sampel dengan
perlakuan 2 jam ekstraksi yaitu 0,082±0,002%.
Sementara kadar terendah terdapat pada sampel
dengan perlakuan 6 jam ekstraksi yaitu sebesar
0,034±0,001%. Hasil  ini menunjukkan bahwa
perlakuan terbaik yang menghasilkan kadar kalium
tertinggi adalah perlakuan ekstraksi 2 jam. Kadar
kalium yang terukur berasal dari penggunaan KOH
pada saat ekstraksi dan juga kalium yang terkandung
dalam rumput laut. Berdasarkan standar mutu pupuk
organik cair yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri
Pertanian No. 28/Permentan/OT.140/2/2009, nilai K
yang dipersyaratkan adalah <2%. Dari hasil yang

diperoleh didapatkan keseluruhan sampel dari 4
perlakuan berada di bawah batas standar mutu yang
telah ditentukan. Namun, jika ekstrak cair ditujukan
sebagai pupuk hidroponik untuk sayuran daun (350
ppm atau 0,035%), maka perlakuan 6 jam ekstraksi
telah mendekati standar, sementara untuk perlakuan
lainnya diperlukan adanya pengenceran sehingga
dapat memenuhi standar.

KESIMPULAN

Berdasarkan standar pupuk cair sesuai Peraturan
Menteri Pertanian No. 28/Permentan/OT.140/2/2009),
ekstrak cair dari rumput laut Gracilaria sp. belum
dapat dikategorikan sebagai pupuk karena rendahnya
kadar N dan K. Namun berdasarkan karakteristik yang
diperoleh dari hasil penelitian, ekstrak cair ini dapat
digunakan sebagai pupuk untuk budidaya hidroponik.
Perlakuan yang menghasilkan pupuk cair terbaik
adalah pada perlakuan ekstraksi selama 2 jam dengan
nilai pH 6,35, EC 4,9 mS/cm. TDS 4839 ppm,
viskositas 1,6 cPs, C-organik 0,18%, kadar unsur hara
N 0,022%, dan K 0,082%.
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Gambar 7. Kadar kalium (K) ekstrak cair Gracilaria sp
Figure 7. Pottasium (K) content of sap Gracilaria sp.
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